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TEORI BELAJAR DIENES 

 
 Salam sejahtera! Pada tutorial online yang ketiga ini Anda akan mempelajari 
teori belajar Dienes. 

Pengajaran matematika di Sekolah Dasar sebagai bagian dari sistem 
pendidikan nasional, menurut kurikulum 2006, bertujuan antara lain agar siswa 
memiliki kemampuan  

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika 
dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan  matematika. Hal ini mengisyaratkan bahwa pelajaran matematika pada 
dasarnya sangatlah abstrak, sehingga diperlukan metode atau strategi dalam 
menyampaikan materi matematika yang abstrak tersebut menjadi konkret, 
selanjutnya dari permasalahan yang konkret tesebut baru dialihkan kebentuk konsep-
konsep matematika yang abstrak. Untuk mengawali penyampaian materi matematika 
yang abstrak melalui konkret itu dapat berpedoman pada teori belajar Dienes. Pada 
teori belajar Dienes, ditekankan pembentukan konsep-konsep melalui permainan 
yang mengarah pada pembentukkan konsep yang abstrak. Dengan demikian teori 
belajar Dienes sangatlah cocok diterapkan dalam pembelajaran matematika. 

 Setelah mempelajari uraian ini, diharapkan Anda dapat membelajarkan siswa 
dalam suasana yang menyenangkan, tanpa mengurangi makna belajar. 

Teori belajar Dienes ini sangat terkait dengan teori belajar yang dikemukakan 
oleh Piaget, yaitu mengenai teori perkembangan intelektual. Jean Piaget berpendapat 
bahwa proses berpikir manusia sebagai suatu perkembangan yang bertahap dari 
berpikir intelektual konkret ke abstrak berurutan melalui empat periode. Urutan 
periode itu tetap bagi setiap orang, namun usia atau kronologis pada setiap orang 
yang memasuki setiap periode berpikir yang lebih tinggi berbeda-beda tergantung 
kepada masing-masing individu. 

Periode berpikir yang dikemukakan Piaget adalah sebagai berikut: (1) 
Periode sensori motor (0 – 2) tahun. (2) Periode pra-operasional (2 – 7) tahun. (3) 
Periode operasi konkret (7 – 12) tahun.  
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Konsep Dasar Teori Belajar Dienes 
Zoltan P. Dienes adalah seorang matematikawan yang memusatkan 

perhatiannya pada cara-cara pengajaran terhadap siswa-siswa. Dasar teorinya 
bertumpu pada Piaget, dan pengembangannya diorientasikan pada siswa-siswa, 
sedemikian rupa sehingga sistem yang dikembangkannya itu menarik bagi siswa 
yang mempelajarinya. 

Dienes berpendapat bahwa pada dasarnya matematika dapat dianggap sebagai 
studi tentang struktur, memisah-misahkan hubungan-hubungan di antara struktur-
struktur dan mengkategorikan hubungan-hubungan di antara struktur-struktur. 
Seperti halnya dengan Bruner, Dienes mengemukakan bahwa tiap-tiap konsep atau 
prinsip dalam matematika yang disajikan dalam bentuk yang konkret akan dapat 
dipahami dengan baik. Ini mengandung arti bahwa jika benda-benda atau objek-
objek dalam bentuk permainan akan sangat berperan bila dimanipulasi dengan baik 
dalam pengajaran matematika. 

. Menurut Dienes, permainan matematika sangat penting sebab operasi 
matematika dalam permainan tersebut menunjukkan atran secara konkret dan lebih 
membimbing dan menajamkan pengertian matematika pada anak didik. Dapat 
dikatakan bahwa objek-objek konkret dalam bentuk permainan mempunyai peranan 
sangat penting dalam pembelajaran matematika jika dImanipulasi dengan baik. 
Menurut Dienes (dalam Ruseffendi, 1992:125-127), konsep-konsep matematika akan 
berhasil jika dipelajari dalam tahap-tahap tertentu. Dienes membagi tahap-tahap 
belajar menjadi tahap, yaitu 

 
1. Permainan Bebas (Free Play) 

Dalam setiap tahap belajar, tahap yan paling awal dari pengembangan konsep 
bermula dari permainan bebas. Permainan bebas merupakan tahap belajar konsep 
yang aktifitasnya tidak berstruktur dan tidak diarahkan. Anak didik diberi kebebasan 
untuk mengatur benda. Selama permainan pengetahuan anak muncul. Dalam tahap 
ini anak mulai membentuk struktur mental dan struktur sikap dalam mempersiapkan 
diri untuk memahami konsep yang sedang dipelajari.  

 
2. Permainan yang Menggunakan Aturan (Games) 

Dalam permainan yang disertai aturan siswa sudah mulai meneliti pola-pola 
dan keteraturan yang terdapat dalam konsep tertentu. Menurut Dienes, untuk 
membuat konsep abstrak, anak didik memerlukan suatu kegiatan untuk 
mengumpulkan bermacam-macam pengalaman, dan kegiatan untuk yang tidak 
relevan dengan pengalaman itu.  
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3. Permainan Kesamaan Sifat (Searching for communalities) 

Dalam mencari kesamaan sifat siswa mulai diarahkan dalam kegiatan 
menemukan sifat-sifat kesamaan dalam permainan yang sedang diikuti. Untuk 
melatih dalam mencari kesamaan sifat-sifat ini, guru perlu mengarahkan mereka 
dengan menstranslasikan kesamaan struktur dari bentuk permainan lain. Translasi 
ini tentu tidak boleh mengubah sifat-sifat abstrak yang ada dalam permainan 
semula.  

 
4.  Permainan Representasi (Representation) 

Representasi  adalah tahap pengambilan sifat dari beberapa situasi yang sejenis. 
Para siswa menentukan representasi dari konsep-konsep tertentu. Setelah mereka 
berhasil menyimpulkan kesamaan sifat yang terdapat dalam situasi-situasi yang 
dihadapinya itu. Representasi yang diperoleh ini bersifat abstrak, Dengan 
demikian telah mengarah pada pengertian struktur matematika yang sifatnya 
abstrak yang  terdapat dalam konsep yang sedang dipelajari. Contoh kegiatan 
anak untuk menemukan banyaknya diagonal poligon (misal segi dua puluh tiga) 
dengan pendekatan induktif seperti berikut ini (gambar 2). 
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5. Permainan dengan Simbolisasi (symbolization) 

Simbolisasi termasuk tahap belajar konsep yang membutuhkan kemampuan 
merumuskan representasi dari setiap konsep-konsep dengan menggunakan simbol 
matematika atau melalui perumusan verbal. Sebagai contoh, dari kegiatan mencari 
banyaknya diagonal dengan pendekatan induktif tersebut, kegiatan berikutnya 
menentukan rumus banyaknya diagonal suatu poligon yang digeneralisasikan dari 
pola yang didapat anak. 
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Tabel 1. Banyak diagonal suatu poligon 
 

6. Formalisasi (Formalization) 
Formalisasi merupakan tahap belajar konsep yang terakhir. Dalam tahap ini 

siswa-siswa dituntut untuk mengurutkan sifat-sifat konsep dan kemudian 
merumuskan sifat-sifat baru konsep tersebut, sebagai contoh siswa yang telah 
mengenal dasar-dasar dalam struktur matematika seperti aksioma, harus mampu 
merumuskan teorema dalam arti membuktikan teorema tersebut.  

 Dienes (dalam Resnick, 1981: 120) menyatakan bahwa proses pemahaman 
(abstracton) berlangsung selama belajar. Untuk pengajaran konsep matematika yang 
lebih sulit perlu dikembangkan materi matematika secara konkret agar konsep 
matematika dapat dipahami dengan tepat. Dienes berpendapat bahwa materi harus 
dinyatakan dalam berbagai penyajian (multiple embodiment), sehingga anak-anak 
dapat bermain dengan bermacam-macam material yang dapat mengembangkan minat 
anak didik. Berbagai penyajian materi (multiple embodinent) dapat mempermudah 
proses pengklasifikasian abstraksi konsep. 

Menurut Dienes, variasi sajian hendaknya tampak berbeda antara satu dan 
lainya sesuai dengan prinsip variabilitas perseptual (perseptual variability), sehingga 
anak didik dapat melihat struktur dari berbagai pandangan yang berbeda-beda dan 
memperkaya imajinasinya terhadap setiap konsep matematika yang disajikan. 
Dengan demikian, semakin banyak bentuk-bentuk berlainan yang diberikan dalam 
konsep tertentu, semakinjelas bagi anak dalam memahami konsep tersebut. 

Langkah selanjutnya, menurut Dienes, adalah memotivasi anak didik untuk 
mengabstraksikan pelajaran tanda material konkret dengan gambar yang sederhana, 
grafik, peta dan akhirnya memadukan simbolo-simbol dengan konsep tersebut. 
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Langkah-langkah ini merupakan suatu cara untuk memberi kesempatan kepada anak 
didik ikut berpartisipasi dalam proses penemuan dan formalisasi melalui percobaan 
matematika. Anak didik pada masa ini bermain dengan simbol dan aturan dengan 
bentk-bentuk konkret dan mereka memanipulasi untuk mengatur serta 
mengelompokkan aturan-aturan. Masa ini anak didik menggunakan simbol-simbol 
sebagai objek manipulasi dan mengarah kepada struktur pemikiran-pemikiran 
matematika yang lebih tiggi. Anak harus mampu mengubah fase manipulasi konkret, 
agar pada suatu waktu simbol tetap terkait dengan pengalaman konkretnya. 
 
Saudara Mahasiswa, setelah selesai mengerjakan latihan tersebut, segera kirimkan 
melalui email kepada tutor online Anda. Umpan balik akan dapat Anda terima paling 
lambat 2 minggu setelah batas akhir pengiriman. Jangan segan untuk menghubungi 
tutor online Saudara jika mengalami kesulitan.  
 

Selamat mengerjakan dan semoga sukses ! 
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